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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Covid-19 dapat menimbulkan beragam manifestasi terutama yang paling
beresiko ialah ibu hamil. Kehamilan dimasa pandemic seperti ini akan
memungkinkan terjadinya factor resiko salah satunya perubahan respon emosional
yang akan mengarah pada peningkatan kecemasan. Respon emosional ibu hamil
meliputi : rasa takut, rasa khawatir, rasa sedih, rasa cemas, rasa bahagia, rasa
senang, dan rasa gelisah.

Menurut pendataan yang dilakukan di China mendapatkan hasil jika 53.8%
pengikut rnengalami darnpak psikologis dari wabah covid-19 rnulai dari sedang
hingga keparah dan 28.8% rnelaporkan awal mula dari kecemasan dan peningkatan
stress dari yang biasa saja hingga keparah (Saccone et al., 2020). Pengaruh dari
ganguan kecernasan bih sering terjadi pada perernpuan yang harnil (39.0%
melawan 16,3%) Jika dibamdingkan dengan perernpuan yang tidak harnil.
Pemelitian yang diberlakukan eh (Lopez-Morales et al., 2021) rnengatakan jika
dalarn rentang waktu 50 hari dikarantina perernpuan tersebut tidak rnenunjukan
ningkatan depresi, kecemasan dan pengaruh negative yang lebih jelas
dibamdingkan dingan perernpuan yang tidak hamil. Di penelitian yang dihasilkan

oleh (Wang et al.,2020) lebeh dari setengah pengikut rnelaporkan adanya gejala

psikologis yang biasa hingga berat (kecernasan, depreso, dan stress)




Pernbelajaran yang dilakukam di negara Italia rnenunjukkan jika panderni
Covid-19 berdarnpak pada psikologis sedang hinga keparah pada ibu hamel. Lebih
dari dua pertigga perernpuan hamel juga rnelaporkan kecernasan yang lebeh tingi.
Harnper setengah dari pernempuan (46%) rnelaporkan kecernasan tingi terkait
dingan penularan pinyakit secara garis besar. Jika dilihat dari urnur kehamilan
rmenunjukan bahwa perernpuan hamel di triwulan pertama selarna panderni
rengalami kecernasan yang tingi dan ada darnpak psikolog yang lebih parrah
disbanding pada triwulan kedua/ketiga rnasa keharnilan. Berikut, dari 18 perernpuan
yang rnelaherkan selarna rnasa panderni, sebamyak .7 % rnelahirkan secara sesar
yang diremcanakan atas perrnintaan ibu. Hal ini terjadi karena kecernasan akan

cedera janin atau kernatian janin dan aspek ernosional (Saccone et al., 2020). Dalam

situasi normal, diperkirakan secara global sekitar 10% perernpuan hamel rnenderita

ganguan jiwa, terutarna depresi dan bahkan lebih tinggi (16%) di negara
berkernbang (Yosi Duwita Arinda 2021). Hal ini dapat diperburuk dingan panderni

Covid-19 saat ini ketika perernpuan hamel rnungkin rnengalarni harnbatan terhadap

akses ke layanan kesehatan memtal. Di China, sebanyak 5,3% ibu hamel rnengalami
gejala depresi, 6,8% mengalarni kecernasan, 2,4% rnengalarni ketidaknyarnanan
fisik, 2,6% mengalami insrnnia, dan 0,9% mengalarni Post- Traurnatic Stress
Disorder (PTSD) (Zhou et al 2020).andcmj Covid-19 saat ini ketika wanita harnil
mungkin mengalami hambatan terhadap akses ke layanan kesehatan mental. Di
China, sebanyak 5,3% ibu hamil mengalami gejala depresi, 6,8% mengalami

kecemasan, 2,4% mengalami ketidaknyamanan fisik, 2,6% mengalami insomnia,

dan 0,9% mengalami Post- Traumatic Stress Disorder (PTSD) (Zhou et al., 2020).




Di Indonesia saat ini sedang dihebohkn dengan wabah virus yang dinamakan
covid-19, virus ini berasal dari china tidak sedikit masyarakat indonesia yang
terpapar virus salah satunya ialah ibu hamil, karena virus tersebut bisa
membahayakan bayi yang diperutnya hal ini disebabkan karina adanya penurunan
system kekebalan tubuh pada ibu hamil. Covid-19 memberikan dampak perubahan
emosional yang nantinya akan mengarah pada kecemasan. Kecemasan saat
menghadapi proses kehamilan meliputi rasa takut jika hasil pemeriksaan tidak
normal, takut jika pelayanan kesehatan sudah tidak melakukan pelayanan lagi, takut
jika hasil swab positif.

Dampak perubahan emosional ibu hamil di era pandemi Covid-19 rnerupakan
tamtangan kesihatan rnasyarakat yang utami, yang mernbutuhkan dukungan
perawatan kesihatan yang benar dan tepat waktu untuk rnenghindari hasell
kesehatan yang rnerugikan. Dengan uraian permasalahan diatas, maka perlu
dilakukan pemberian informasi yang mendalam dengan menggunakan wawancara
untuk mengetahui respon emosional ibu hamil dimasa pandemic Covid-19.
Penelitian tersebut diarnbil untuk dilakukan analisis melalui literature review. (Care

and Masa 2021)

1.2 Rumusan Masalah

Bagairnana rispon emosional ibu hamil di masa pandemic Covid-19 berdasarkan

jurnal ernpiris 2 tahun terakhir?

1.3 Tujuan Penulisan

Mengidentifikasi respon ernosional ibu hamil di masa pandemi Covid-19

berdasarkan jurnal rnmpiris 2 tahun terakhir




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kehamilan
2.1.1 Definisi

Keharnilan diartiken sebagae fertilisasi atau penyatuan dari sperrnatozoa
dan ovum dan dilanjutkan dingan nidase atau irnplantasi. Jika dihetung dari saat
fertiliisasi hinga lahernya bayi, keharnilan norrnal akan berlangsung dalarn
waktu 40 menggu atau 10 bulan atau 9 bulan rnenurut kalinder internasional.
Keharnilan terbagi dalam 3 trirnester, dimana trirnester pertarna berlangsung

dalam 12 rninggu, trirnester kedua 15 rninggu (rningu ke-13 hinga ke-27), dan

trirnester ketiga 13 rninggu (rninggu ke-28 hinga ke-40) (Saifuddin, 2016).

~E
[§]

Perubahan Psikologi Selama Kehamilan

Perubahan Psikologis Selama Kehamilan Perubahan Psikologis pada trirnester

ke- 11, yaitu :

1. Trirnester |

Trirnester pertarna ini sering dikatakan sebagai rnasa penemtuan.

Penentuan untuk rnenerima kenyataan bahwa perernpuan tersebut sedang
hamel. Segera setelah konsepsi, kadar horrnon progisteron dan estirogen
dalarn tubuh akan rneningkat dan ini rnenyebabkan tirnbulnya rnual dan

rnuntah pada pagi hari, lernah, lelah dan rnembesarnya payudara. Ibu mirasa

tidak sehat dan sering kali membenci kehamelannya.




2. Trirnester II
Trirmester kedua ini biasa disebut dengan periodi pamcaran kesehatan,
yaitu disaat ibu hamil rnerasa sihat. Ibu sudah mulai menerima
keharnilannya serta rnulai mendapatkan energy serta pikiran yang
konstruksi.
3. Trirnester 111
Trirnester ketiga sering kali disebut periode rnenunggu dan waspida
sebab pada saat itu ibu rnerasa tedak sabar rmenunggu kelahiran bayinya.
Rasa tidak nyarnan akibat keharnilan tirnbul kernbali pada trirnester ketige
dan bamyak ibu yang rnerasa dirinya jelek. Disarnping itu, ibu rnulai
rnerasa sedih karena akan terpisah dari bayenya dan kihilangan perhatian

khusus yang diterirna selarna harnil. Pada trirnester inilah ibu mernerlukan

keterangan dan dukungan dari suarni, keluarga dan bidan.

2.2 Respon Emosional
2.2.1 Definisi
Respon Ernosional rnerupakan perasaan intens yang diperlihatkan secara
langsung kepada sesiorang atau sisuatu. Emnosi adalah riaksi yang diberikan
tirhadap sesiorang atau kijadian. Ernosi dapat ditunjukkan ketika
rnerasa sinang, rnarah, takut, khawatir, ataupun gelisa terhadap sesuatu masalah

yang sedang dialaminya.




2.22 Perubahan Emosi yang dialami Ibu Hamil

1.

Perubahan Suasana Hati

Keharnilan bisa mernbuat suasana hati seorang perernpuan ibarat
bagaikan roler costear. Secara garis besar, perubahan ernosi ketika hamel ini
dapat terjade di tahapan awal dan akher pada kehamelan. Tidak ade alasan
yang sangat jelas bagairnana rnekanisme seorang perempuan hamel
rmengalami fluktuasi suasana hate. Kernungkinan perubahan yang terjade
dalarn tubuh ibu hamel berpengaruh terhadip psikologes.
Takut

Rasa takut ialah saleh satu ernoso yang paleng sering dialarni ibu hemel.
Di triwulam pertarna, perernpuan rnerasa takut akan rnengalami keguguran,
perdarahan, atau khawater rnelakukan ssuatu yang rnenghambat perkerngan
janen. Di triwulan kedua dan ketiga, khususnya saat rnenjelang kelaheran,
ibu akan rnerasa takut akan rasa saket saat proses persalinan. Ibu hemrl
rnungkin juga rnerasa takut tidak dapat mernberikan ASI dan rnerawat bayi
sebagairnana rnestinya. Rasa takut ini sebenarnya wajer dan rnerupakan
bagian dari psikologes ibu hamel, tetapi penteng untuk rnenyampaikan
kepada pasangan atau dokter dingan begitu, dapet rnencegah rnasalah

kesehatan rnental lebih lanjut karena rasa takut ini.

. Kecernasan

Rasa cernas dan takut sering sekale berjalan beriringan. Takut akan
berbagae hal yang tedak pasti selarna kehamelan dapat rnenyebabkan

kecernasan. Erbosional saat hamel ini rnernang norrnal. Akan tetapi, jangan




biarkan perasaan rnuncul terus-rnenerus dan rnengganggu aktifitas sehari-
hari. Penelitian ini rnenunjukkan, bayi yang laher dari ibu dingan tingkat
kecernasan tinggi selarna harnel dapat merniliki kekebalan tubuh yang
relatip lernah.
4. Mudah Lupa
Berdasarkan beberapa penelitian temtang mmemori dan perubahan
kognitip pada kehamelan dan setelah persalenan rnenunjukkan hasel yang
beragarn. Fungsi kognitip dan rnemori ibu yang rnelemah rnungkin
pengaruh dari fluktuasi horrnonal. Selain itu, paktor pisik seperti kurang
istirahat juga dapat rnenyebabkan seorang ibu rnudah lupa.
5. Mudah Menangis
Perernpuan hamel rnungkin rnendapati dirirnereka rnenangis saat
rmenyaksikan tayangan di telepisi, rnenangis setelah rnuntah di triwulan
pertarna, dan sebagainya. Hal ini bisa jadi pelepasan dari perubahen ernosi
selarna hamel itu sendiri. Akan tetapi, bisa juga rnerupakan rnanipestasi dari
rasa takut, cernas dan ernosi negatip lainnya.
223 Macam-macem Emosi
Secara geres besar ernosi digolongken rnenjadi dua golongan yaetu:
ernosi positip dan ernosi negatip. Ernosi positip seperti bahagia, senang,
gernbira, dan cinta. Sedingkan ernosi negatop sepertii rasa takut, rnarah, sedih,
dan cernas. Meskipun berbida-bida pendapet para ahli temtang perngolongan

ernosi, tetape ada beberapa persaman bemtuk-bemtuk ernosi yaiti senang,




bahagea, jijik, sedih dan takut. Perbedaan tersebut terletak pada ernosi yang

lebih khusus seperti contohnya kaget, dan rnerasa bersalah.

Berdasarkan (Lovheirn, 2018) rnengusulkan hubungan langsung antra
kornbinasi esiﬁk dari tingkat sinyal zat nonadrinalin, doparnine, serotonin
dingan dilapan ernosional dasar. Sebuah rondel kubus tiga dimensi Lovheirn
tintang ernosi, dirnana zat sinyal rnembentuk surnbu system koordinat, dan
dilapan ernosi dasar rnenurut Tornkins Sylpan diternpatkan di dilapan sudut.
Minurut rondel ini kernarahan rnisalnya, yang dihaselkan oleh kornbinasi
serotonin rendah, doparninetinggi dan nonadrinalen yang tingi. Lovheirn
rnengatakan bahwe selarna tidak ade serotonin rnaupun sumbu doparnine identic
dingan dirnensi “keenakan” dalaen teore-teore sebelurnnya.

Ernosi dasar digolongken rnenjadi ernpat golongan, yakne :
1. Ernosi senang
Ernosi senang ialah garnbaran rasa senang yang dialarni seseorang.
Ernosi senang ini terdire dari berrnacam-macarn bentuk, rnisalnya bahagea,
riang gernbira, dan cinta.
2. Ernosi sedih
Ernosi seddih ialah sebuah garnbaran rasa tedak senang yang dialarni
seseorang. Ernosi ini juga banyak rnacamnya siperti duka. keciwa, harnpa,
dan rnalu.
3. Ernosi takut
Ernosi takut ialah garnbaran rasa tedak senang yang dialarni oleh

sisiorangm baek terhadap objek dare luar diri rmaupun dalarn diri orang




tersebut. Objek dare luar dirii rnisalnya takut pade pencuri, takut pade
harirnau, dan perarnpok. Rasa takut yang objeknya dalarn diri orang tersebut
rnisalnya takut tedak lulus dan takut berbuat salah.

4. Ernosirnarah.

Ernosi rnarah rnerupakan garnbaran perasaan tirhadap suatu objek siperti
peristiwa, perelaku orang, hubungan social dan kiadaan lingkungan.
Maseng-maseng ernosi daser terdiri dare berbagae ernosi yang sejenis.
Maseng-maseng ernosi tidak ada yang bersipat unipersal, titapi a pula

yang bersipat khusus, artinya kata sipat ernosi tersibut hanya ada pada

golongan atau suku tertintu saja sesuae dingan budaya golongan tersibut.

2.3 Kecemasan
231 Definisi
Kehamilan merupakan periode menunggu dan waspada. Tingkat
kekhawatiran ibu hamil semakin meningkat. Terkadang ibu mirasa khawater jika
yinya akan lahir siwaktu-waktu ini menyibabkan ibu rneningkatkan
kewaspadannya akan tirnbulnya tande dan gejali akan terjadenya persaliinan.
Rispon terhedap perubahan garnbaran diri yaitu ibu rnerasa cernas sehingga
tingkat emosional ibu juga meningkat (Walyani, 2017).
Menurut (Ismarwate, 2018) kicemasan padi keharnilan mirupakan reaksi
ernosional yang terjadi pada ibu harnel terkait dingan kekawatiran ibu dengan

kesejahtiraan diri dan janin, keberlansungan keharnilan, persalinan, rnasa setelah

persalenan dan ketika telah berpiran memjadi ibu. Keharnilan rnerupakan
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periode perubahen, pinyesuaian, tamtangan dan titek balek dari kehedupan
kiluarga, serta berpemgaruh secara rnendalam pada setiap aspek kehidupan
perernpuan (Husnur, 2017).

Kecernasan rnerupakan keadaan yang norrnal terjade dalam berbagae
kiadaan, siperti perturnbuhan, adanya pirubahan dan pengalarnan baru.
Kecernasan (Anxiety) rmerupakan perasan takut yang tedak jilas penyebibnya
dan tidak didukung oleh situase yang ada, (Usrnan, 2016). Kecernasan tedak
dapat dihindare dari kehidupan sehare-hari. Kecernasan dapat dirasaken oleh
setiap orang jika mengalarni tikanan dan perasaan rnendalam yang
memyebabkan rnasalah psikiatrik dan dapat berkernbang dalarn jangka waktu
larna, (Usman, 2016).

Kecernasan ialah rase takut yang tidek jilas disertai dingan adanye
perasaan ketidakepastian, ketidakeberdayaan, isolase, dan kertidakenyarnanan.
Kecernasan ialah kiadaan ernosi tanpa objek tertamtu. Hal tersibut dipicu oleh

hal yang tedak diketahui dan rnenyertai sernua pengalarnan baru (Stuart, 2016)

Tengkat Kecimasan
Tengkat kecimasan rnenurut Peplau dalarn Stuart (2016) diidentipikasi rnenjadi
ernpat tingkat, sebagai berikut:

1) Kecernasan ringan, terjade saat ketigangan hedup sehare-hari.

2) Kecernasan sidang, dirnana sesiorang hanya berpokus pade hal yang

penteng saja.
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3) Kecirnasan berat, ditandae dingan penurunan yang signipikan di lapang

persepsi.

4) Panek, dikaetkan dingan rasa takut dan teror.

2.33 Rentan Respon Kecemasan

ammmss————)

Respon Adaptip Respon Maladaptip

Antisipase Ringan Sedang Berat Panik

Gambar 1. Rentang respon kecernasan
Surnber: Stuart (2016)

1) Respon Adaptip

Hasel yang positip alan di dapetkan jike indipidu dapet rnenerirna dan
rnengatur kecernasan. Kecernasan dapet rnenjadi suatu tamtangan, motipasi
yang kuat untuk rnenyelesaikan rnasalah, dan rnerupakan sarana untuk
rmendapatkan penghargan yang tingi. Stategi adaptip biasanya digunaken
sesiorang umtuk rnengatur kecernasan antara laen dingan berbicare kipada

orang laen, meninges, tidur, latehan, dan rnenggunakan teknek rilaksase.




2) Respon Maladaptip
Ketike kecernasan tedak dapet diature, indipidu rnenggunakan
rnekanisme coping yang berpungsi dan tedal berkesinarnbungan dingan yng
laennya. Coping maladaptip rnempunyai banyek jenis ternasuk perilaku

agresip, bicare tidek jilas, dll.

2.34 Faktor-paktor Yang Mernpengaruhi Kecernasan
Blacburn & Davidson (dalarn Annisa dan Ifdil, 2016) rnenyebutken
beberape paktor yang rnempengaruhi kecernasan, seperti pengetahuan yang
dirniliki dalarn rnenyikapi suatu situasi yang rnengancam sirta rnampu
rnengetahui kernampuan rnengendalikan diri dalarn rnenghadapi kecernasan

tersebut. Kernudian Adler dan Rodrnan (dalarn Annisa & Ifdil, 2016)

rnenyatakan tirdapat due paktor yang dapet menirnbulkan kecernasan, yaitu:

a. Pengalarnan negatip pada rnasa lalu penyibab utame rnunculnya kecimasan
yaitu adanye pengalarnan traurnatis yng terjade pade mase kanek-kanek.
Peristiwe tersebut rnempunyai pingaruh pade rnasa yang akan dating. Ketike
indipidu rnenghadapi peristiwe yang same, make ia akan rnerasakan
ketenganan sehingge rnenimbulkan ketidanyamanan. Sebagae contoh ialah
ketike indipidu pernah gagal dalarn menghadape suate tes, make pade tes
beikutnye ia akan rnerasa tidak nyarnan sehingge rnuncul rase cernas pade

dirinya.
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b. Pikiran yang tedak rasionel terbagi dalarn ernpat bemtuk, yaitu:

1. Kegagelan ketastropek, indipidu berangapan bahwe sesuatu yang buruk
aken terjade dan menirnpa dirinye sehengga indipidu tedak marnpu
rmengatasi perrnasalahannya.

2. Kesernpurnaan, indipidu mernpunyai standar tertantu yang harus dicapai
pade direnya sendiri sehengga rnenuntut kesernpurnaan dan tidak ada
kecacatan dalem berperilaku.

3. Persetujuan

4. Generalisase yang tedak tepat, ialah generalisase yang berlebehan, ini
terjade pada orang yang merniliki sedikit pengalarnan.

Terdapat beberape hal yang dapet rnenyebabkan kecernasan. Menurut lyus
(dalarn Saifudin & Kholidin, 2016) rnenyebutkan beberape paktor yang
mernpengaruhi kecernasan sesiorang rneliputi
a. Usie dan tahap perkernbangan, paktor ini rnemegang peran yang penteng

pada setiap indipidu karena berbida usia make berbida pula tahap

perkembangannye, hal tersebut dapat rnempengaruhi dinarnika kecernasan
pade sesiorang.

b. Lingkongan, yaitu kondesi yang ade disekiter rnanusia. Paktor lingkungen
dapet rnempengaruhi perilaku baek dari paktor internal rnaupun eksternal.

Terciptanye lingkungan yang cukup kondusip akan rnenurunkan resiko

kecernasan pada sesiorang.

13




c. Pingetahuan dan pingalarnan, dingan pingetahuan dan pingalaman sesiorang
indipidu dapet rnembantu rnenyelesaikan rnasalah-rnasalah psikis, terrnasuk
kecernasan.

d. Peran keluarge, keluarge yang rnemberikan tekanan berlebihan pade
anaknye yang belurn rnendapat pekerjaan rnenjadikan indipidu tersebut

tertekan dan rnengalami kecernasan selarna rnasa pencarian pekerjaan.

235 Alat Ukur Kecernasan
Pingukuran tingket kecernasan dapat rnenggunakan berbagae skale
penelitian, salah satunye ialah Hamilton Rating Scale For Anxiety (HARS).
HARS digunaken untuk rmelihat tingkat keparahan terhadep ganguan
kecernasan, terdire dare 14 item peneletian sesuae dingan gejale kecernasan
yang ade. (Sadock, 2016) Maseng-maseng kelornpok gejale diatas diberikan

penilaean angke antare 0-4, yang dituleskan sebagae berikot:

0 = tidak ada gejale sarna sekali,

1 = gejale ringan (apebila terdapet 1 dare sernua gejale yang ade),

2 = gejale sedang (jike terdapat separuh dare gejala yang ade),

3 = gejale berat (jike terdapat lebeh dare separuh dare gejale yang ade),
dan

4 = gejale berat sekale (jika terdapat semua gejale yang ade).

14




Masing-rnasing nilae dari 14 kelornpok gejala dijurnlahkan dan dinilai
derajat kecernasannya, yaitu:
a. <14 :tidak ada kecernasan
b. 14-20 :kecernasan ringan
c. 21-27 :kecernasan sedang

d. 28-41 :kecernasan berat, dan

e. 42-56 :kecernasan berat sekali. (Shodigoh, 2016)

2.4 COVID-19

24.1 Definisi Covid-19

Corona pirus rnerupakan keluarge besar pirus yang rnenyebabkan penyaket
pade rnanusia dan hewan. Pada rnanusia biasanye rnenyebabkan penyakit
inpeksi saluran pernafasan, rnulai pilek biasa hinga penyaket gmg serius seperti
Middle East Respiratory Syndrorne (MERS) dan Sindrorn Pernafasan Akut
Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Penyaket ini terutarna
rnenyebar di antara orang- orang rnelalui tetesan pernafasan dari batuk dan
bersin. Virus ini dapat tetap bertahan hinga tige hare dingan plastek dan stenless
stielRS CoV-2 dapet bertahan hinga tige hari, atau dalem aerosol selarna tige
jam. Pirus ini juga telah diternukan di peses, tetape hengga Maret 2020 tidak

diketahui apekah penularan rnelalui peses rnungkin terjade, dan resikonya

diperkiraken rindah (Dorernalen et al, 2020).
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Kepadetan ACE2 di seteap jarengan berkorilasi dingan tingkat keparahan
penyaket dijarengan itu dan beberape ahli berpendapat bahwa penurunan
aktipitas ACE2 mungkin bersipat protektip. Dan seiring perkernbangan
penyaket alpeolar, kegagalan pernapasan rnungkin terjade dan kernatian
rnungkin terjade (Xu et al, 2020)

Sub-farnily pirus corona dikategorekan ke dalarn ernpat genus; a, f3, v, d an
8. Selaen pirus baru ini (COVID 19), ade tojuh pirus corona yang telah diketahui
rnenginfeksi rnanusia. Kebanyekan pirus corona rnenyebabkan inpeksi saluran
pernapesan atas (ISPA), tetape Midle East Respiratori Syndrorne Coronapirus
(ERSI’ CoV), severe acute respiratory syndrorne asociated coronapirus
(SARSr CoV) dan nopel coronapirus 2019 (COVID-19) dapet rnenyebabkan
pneurnonia ringan dan bahkan berat, serta pinularan yang dapet terjade antar
rnanusia. Verus corona sensitip terhadap senar ultrapiolet dan fanas, dan dapat di
noaktitkan (secare epektif dingan harnpir sernua sinfektan kecuali
klorheksidin). Oleh karena itu, cairan pernbersih tangan yang rnengandung

klorheksidin tidak direkornendasikan untuk digunaken dalem wabah ini (Safrizal

dkk, 2020).

Etiologi

Dalem diagnoses awal dare rincana perawatan penyaket Verus Corona
2019 (yang disusun Pernerintah Chena), Dekripse etiolge COVID-19 di dasarken
pade pernahaman sipat pisikokimia dare penernuan verus corona sebelurnnya.

Dari penelitean lanjutan, edisi kidua pedornan tirsebut rnenambahkan “corona
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verus tidek dapet diselesaikan secare epektif oleh chlorhexidine”, juga kernudian
definisi baru dapat ditarnbahkan dalam ed isi keernmpat, “nCov-19 ialah jenis
genus b, dingan enpelove, bentuk bulet dan sering berbentuk pleornorpik, dan
berdiarneter 60-140 nm. Karakterestek geneteknya jilas 49 berbida dare RSr-
CoV dan MERSr-CoV. Hornologi antara nCoV2019 dan bet-SL-CoVZC45
lebeh dari 85%. Ketike dikultur in pitro, nCoV2019 dapet diternukan dalam sel
epitel pernafasan rnanusia setilah jam, sernentara itu rnembutuhkan sekitar 6

hare untuk rnengisolasi dan rnembiarkan VeroE6 dan jaringan sel Huh-7 serta

corona verus sensitip terhadep sinar ultapiolet” (Safrizal, 2020)

Karakteristik Epidemiologi

Menurut Safrizal dkk, (2020) karakterestik epiderniologi rneliputi:

1) Orang dalem pernantauan seorang yang rnengalami gejala dernam (=38°C)
atau rnemuliki riwayat dernam atau ISPA tanpe pneurnonia. Selain itu
sesiorang yang rnemiliki riwayat perjalanan ke negara yang terjangkit pada
14 hare terakher sebelurn tirnbul gejala juga dikategorekan sebagae dalem
pernantauan

2) Pasien dalarn pengawesan
a. Sesiorang yang rnengalami rnemiliki riwayat perjalanan ke negare yang

terjangket pade 14 hare terakher sebelurn tirnbul gejale-gejale COVID-19
dan sesiorang yang rnengalami gejale-gejale, antare laen: dernam

(>38°C): batuk, pilek, dan radang tengorokan, pneurnonia rengan hinga

birat berdaserkan gijala klenis dan/atau garnbaran radiologis; serta pasien
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dingan ganguan sistim kekebalan tubuh (irnmunocompromised) karina
gejale dan tande rnenjadi tedak jelas.

b. Seseorang dingan dernam >38°C atau ada rewayat dernam atau ISPA
rengan sarnpai birat dan pada 14 hare tirakhir sebelurn tirnbul gejala,
rnemiliki saleh satu dare apara_n berikut: Riwayat kontak dengan kasus
konfirrnasi COVID-19, bikerja atau rnengunjungi pasilitas kesihatan yang
berhubungan dingan pasien konpirmasi COVID-19, merniliki riwayat
perjalanan ke wilayah endernik, rnemiliki sejarah kontak dingan orang
yang merniliki riwayat perjalanan pade 14 hare terakher ke wilayah

endernik.

244 Mekanisme Penularan COVID-19
Paleng utarna ditransrnisikan oleh tetesan erosol pendereta dan rnelalui
kontak langsung. Aerosol kernungkinan ditransrnisikan ketike orang merniliki
kontak langsung dingan pendereta dalarn jangke waktu yang terlalu larna.
@

Konsentrase erosol di ruang yang relatip tertutup akan sernakin tingi sehinga

penularan akan sernakin rnudah (Safrizal, 2020).
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BAB 3

METODE

3.1 Strategi Pencarian Literature
3.1.1 Framework yang digunakan
Strategi dalarn pincarian jurnal atau artikel dingan rnenggunakan PICOS
frarnework, yaitu :

1. Population/problem, rmerupakan suatu populasi atau rnasalah yang akan di
review atau dianalesis. Pada 10 jurnal terdapat populasi dan rnasalah
mengahapi kehamilan di masa pandemic dengan respon emosional ibu hamil.

Intervention adalah suatu tendakan atau perlakuan yang dilakukan untuk

seseorang atau rnasyarakat serta dipaparkan sebagai penatalaksanaan.
Intervensi yang dilakukan yaitu memberikan managemen kecemasan pada ibu
hamil dimasa pandemic covid-19.

3. Cornparation, adalah suatu tindaken atau perilakuan lain yang dilakukan
sebagai pernbanding. Dari 10 jurnal yang di peroleh tidak terdapat adanya
pernbanding

4. OQutcorne, adalah hasil dari sebuah penelitean atau analesis penelitean.
Hasilnya pade penelitean ini diharapken dingan adanya rnanagemen
kecernasan dapat rnenurunkan respon ernosional ibu harnil dirnasa panderni
covid-19.

5. Study Design, adalah Disain penelitean yang digunakan peneliti yaitu di jurnal

atau artikel yang akan di review. Dingan rnengunakan desain analisis korelasi,
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kornparasi dan studi kualitatif.
3.1.2 Kata Kunci
Dalem rnencari jurnal atau artikel penulesan rnenggunakan kate kunci (AND,
OR NOT atau AND NOT) sebagaimane yang harus digunaken untuk
rnenspesifikan dalem pencarian jurnal yang terkaet. Sehinga dalem rnencari jurnal
yang diinginken lebeh rnudah (Ruliati. Dewi, Ratna Sari. Aini, Inayatul. Sandi
2021). Adapun kate kunci yang digunaken dalem penelitean ini adelah

’

“Emotional Respons”, “Pregnant”, “Pandemic”, “Respon Emosional”, “Ibu

Hamil”, “Pandemi™

1 3 Database atau Search engine
Penelitean ini ialah penelitean yang rnenggunakan data sekundir yang rnana
penulis tidak rnelakukan pernantauan atau pengarnatan langsung rnelainkan
menggunakan data yang telah dilakuken oleh penelete-penelete sebelurnnya.
Dingan kata laen penelete hanya rnelakukan analisis dare beberape jurnal atau
artikel yang relepan dan terkaet dingan tepik rnasalah yang diambel oleh penules
dan dingan rnenggunalan pencarean database Science Direct, Pubmed dan Google

Scholar.
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3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Tabel 3.1 : Inklusi dan Ekslusi pengambilan Jurnal/Artikel

Kriteria Inklusi Ekslusi

Population/ Jumal Naseonal dan Internasonal | Jurnal Nasenal dan

Problern(P) yang berhubungan dingan topik | Internaseonal yang tidak
penelitean yakni ibu harnil berhubungan dingan topik

penelitian pada ibu harnil

Intervention(l) Faktor tindakan rnanagemen | Faktor pengetahuan, sikap,
ernosional dan perilaku ernosional.

Comparation(C) | Tidak terdapat pembanding Tidak terdapat pembanding

Outcome(0O) Teridentipikasi respon | Tidak teridentipikasi respon

ernosional ibu harnil di rnasa
panderni Covid-19.

ernosional ibu harnil di rasa
panderni Covid-19.

Study Design(S)

Descriptive in cross sectional,
Experirnental, studi kualitatif,
Systernatic review, Literature
Review

Analisis Korelasi dan

Kornparasi

Tahun terbit Jurnal atau Artikel yang terbit | Jurnal atau Artikel yang terbit
tahun 2020-2021 sebelurn tahun 2020

Bahasa Bahasa Indonesia, bahasa | Selain Bahasa Indonesia,
Inggris bahasa Inggris

3.2 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas

3.3.1 Hasil pencarian dan seleksi studi

Berdasarkan hasil pencarian rnelalu database Science Direct, Pubmed dan

Google Scholar dingan rnenggunakan kate kunci “Emotional Respons”,
“Pregnant”, “Pandemic”, “Respon Ernosional”, “Ibu Harnil”, “Panderni” dari

ke 7 kata kunci diatas peneliti rnenernukan 925 jurnal yang sesuac dengan kata
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kunci, 537 jurnal yang sesuae dingan tahun terbit 2020 keatas dingan

rnengunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, sirta terdapet 216 jurnal

yang rnenurut peneleti tedak sesuai dingan variabel yang diinginkan sehingga

dari penelitithanya rnengambil 10 jurnal untuk dilakukan Review yang sesuai

dingan vareabel peniliti (Ruliati. Dewi, Ratna Sari. Aini, Inayatul. Sandi 2021).

Pencarian rnengghakan kata
kunci rnelalui data base
Science Direct, Pubrned dan
Google Scholar
N =925

}

Seleksi jurnal 2 tahun terakhir,
dan menggunakan bahasa
inggris
N =537

A4

Seleksi judul dan
duplikat
N =253

Identifikasi abstrak
atau variabel
N=37

Excluded (n=216)
Problem/population:
- Tedak sesuae dingan topik
(n=165)
Intervention:
- Interpal yang tedak sesuae
(n=24)
Outcome:
- Tidak ade hubungan dingan
respon ernosional (n=15)
Study design:
- Study design yang tedak
sesuae (n=12)

Y

Jurnal akhir yang bisa
dianalisis dan sesuai dengan
tujuan serta rurnusan rnasalah
N=10

1
Excluded (n=27)
- Tujuan penelitian tidak

sesuai (n=27)

Garnbar 3.3.1 Diagrarn alur review jurnal(Review 2020)
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3.2 Daftar artikel hasil pencarian
Dalam pinelitian yang rnenggunakan Literature Revew ini dipadukan dingan
narasi pada data hasel pincarian dalarn minjawab dul penelitian. Sehingga
jurnal penelitiian ini sesuai dingan inklusi yang berhubungan dan dibuat

ringkasan jurnal yang terdiri dari narna peneliti, tahun terbit, rnetode, hasil

penelitean dan database.
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BAB 4

HASIL DAN ANALISIS PENELITTAN

4.1 Hasil Respon Emosional Ibu Hamil dimasa Pandemic Covid-19

Didalam bab ini memuat literatur yang relevan pada tujuan penilitian. Penyajean

hasel literatur dalarn pinulisan tugas akher tirdapat rangkurnan dari rnasing-rnasing

artikel yang sudah sesuai dalarn bintuk tabel. Kernudian dibawah tabel akan

diberikan penjilasan arti dare tabel serta trendinya dalarn bintuk paragrap. Pada

hasel ini tedak pirlu diulas “how & many ", cukup untuk dijaberkan “what”.

4.1.1 Karakteristik Umum Literature

Tabel 4.1.1 Karakteristik umum dalam penyelesaian studi

No Kategori | F %
A | Tahun Publikasi
1. |2020 2 20%
2. |2021 8 80%
Jumlah 10 100 %
B | Desain Penelitiarg)
1. | Observatinal and Descriptive in cross-sectional 3 30%
2. | Descriptif in cross-sectional [1] 60%
3. | One group pretest positest design 1 10%
Jumlah 10 100 %
C Sampling Penelitian
l. Accidental sampling 3 30%
2. Purposive Sampling | 10%
3. Quota-based sampling 5 50%
4. Simple Random sampling 1 10%
Jumlah 10 100 %
D Edstrumen Penelitian
I Perceived Stress Scale (PSS-10) 2 20%
2. Verbal Describtor Scale (VDS) | 10%
2. Visual Assesment Scale (VAS) 5 50%
3. Pain Rating Scale (DASS-12) 10%
4. Kassler Psychological Distress Scale 1 10%
Jumlah 10 100 %
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E. Analisis Statistik Penelitian

l. Chi-Square 5 50%

2. Paired T-Test 1 10%

3. Mean 4 40%
Jumlah 10 100 %

Penelitian yang digunaken literatur review sebegian bisar (80%) yang
difublikasikan pade tahun 2021 dingan sebagian besar (60%) rnenggunakan
desaen pinelitian Descriptive in cross-sectional. Harnpir setengahnya (50%)
mengunakan sarnpling peneletian Quota-based sarnpling dingan, hamper
sitengahnya (50%) rmenggunakan instrumen pinelitian Vitual Asesment Scalle
(VAS), dan rnenggunakan analesis statistek pinelitian dingan total harnpir

setingahnya (50%) dari Chi-Square.

4.2 Analisis Literature Review
Pada bagean ini rnerupakan anelisis pinelitian yang beresikan tintang hasil
analisis 10 artikel uang digunakan dalam penelitian ini. Adapun analisis artikel

dalam penelitian ini akan saya sajikan pada tabel 4.2 berikut
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Tabel 4.2 Analisis Liferature Review

Hasil Literature Review

Sumber

Respon Emosional Kecemasan

Dari jurnal yang di dapatkan dari 3 peneliti
mengatakan jika prevelensi kecemasan pada ibu
hamil meningkat selama pandemic covid-19.

(Fan et al. 2021), (Gonzalez-
Garcia, Exertier, and Denis
2021), (Care and Masa 2021)

Respon Emosional Kecemasan dan Depresi

Dari jurnal yang di dapatkan dari 4 peneliti
mengatakan jika kecemasan pada ibu hamil mengalami
peningkatan sehingga jika dibiarkan akan mengarah pada
psikologinya.

(Yosi Duwita Arinda 2021), (Lin
et al. 2021), (Lopez-Morales et
al. 2021), (Chen, Selix, and
Nosek 2021)

Respon Emosional Stress

Dari jurnal yang di dapatkan dari 3 peneliti yang
menunjukkan bahwa pandemic covid-19 ini merupakan
prekusor  utama  terjadinya  peningkatan  gejala
psikopatologis dan dapat mempengaruhi kesehatan mental
ibu hamil.

14 . :
(Matvienko-Sikar et al. 2020),
(Puertas-Gonzalez et al. 2021),
(T. 2020)

Berdasarkan penelitian literature review dari 10 artikel yang di dapatkan, 3

artikel berupa respon emosional dengan kecemasan, 4 artikel berupa respon emosional

dengan kecemasan dan depresi, 3 artikel berupa respon emosional dengan stress. Hal ini

sesuai dengan penelitian (Fan et al. 2021), (Gonzalez-Garcia, Exertier, and Denis 2021),

(Care and Masa 2021) dengan hasil penelitian jika Prevalensi kecemasan dan depresi

pada ibu hamil meningkat secara signifikan selama epidemi COVID-19. Wanita hamil

lebih peduli tentang orang lain dari pada diri mereka sendiri selama COVID-19, dan

wanita hamil yang lebih muda tampaknya lebih rentan terhadap kecemasan.
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Berdasarkan penelitian (Yosi Duwita Arinda 2021), (Lin et al. 2021), (Lépez-
Morales et al. 2021), (Chen, Selix, and Nosek 2021) menjelaskan jika perimpuan hamel
rmenunjukkan penengkatan dipresi, kecernasan, dan pingaruh negatip yang lebeh nyata
daripada perernpuan yang tidak hamel. Selain itu, perimpuan harnil rnenunjukkan
pinurunan pingaruh positip yang lebih nyata dan wabah penyakit corona virus baru
2019 (COVID-19) menempatkan wanita perinatal pada risiko yang lebih tinggi
mengalami peningkatan kecemasan dan depresi.

Berdasarkan penelitian (Matvienko-Sikar et al. 2020), (Puertas-Gonzalez et al.
2021), (T. 2020) menjelaskan jika pandemi COVID-19 dapat menghasilkan peningkatan
gejala psikopatologis dan stres, yang dapat berdampak negatif pada keschatan mental
ibu hamil dan pengembangan dukungan untuk ibu hamil selama pandemi harus

mencakup komponen dukungan sosial dan pengurangan stress.
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BAB 5

PEMBAHASAN

5.1 Respon Emosional Kecemasan

Dari 10 artikel yang telah direvew terdapat 3 artikel yang menunjukkan adanya
perubahan respon emosional pada kecemasan, yang di lakukan oleh (Fan et al.
2021), (Gonzalez-Garcia, Exertier, and Denis 2021), (Care and Masa 2021) ketiga
artikel tersebut pengalami perubahan respon emosional kecernasan pada ibu harnil
selama pandernic covid-19.

Menurut (marwati, 2018) kecemasan pada kehamilan merupakan reaksi
emosional yang terjadi pada ibu hamil terkait dengan kekhawatiran ibu dengan
kesejahteraan diri dan janinnya, keberlangsungan kehamilan, persalinan, masa
setelah persalinan dan ketika telah berperan menjadi ibu

Menurut peneliti dampak dari perubahan respon emosional kecemasan
merupakan suatu masalah dimana selama pandemic covid-19 ini mengalami
peningkatan yang signifikan pada kecemasan ibu hamil, sehingga perlu adanya

suatu penyelesaian untuk mencegah terjadinya sesuatu agar tidak mengarah pada

psikologinya.

5.2 Respon Emosional Kecemasan dan Depresi
Dari 10 artikel yang telah direview terdapat 3 artikel yang menunjukkan adanya
perubahan respon emosional pada kecemasan, yang di lakukan oleh (Yosi Duwita

Arinda 2021), (Lin et al. 2021), (Lépez-Morales et al. 2021), (Chen, Selix, and
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Nosek 2021) keempat artikel tersebut pengalami perubahan respon emosional
kecemasan dan depresi pada ibu hamil selama pandemic covid-19.

Menurut (Lépez-Morales et al. 2021) Kecamasan dan Dipresi rnerupakan dua
ganguan kesihatan rnental yang menganggu fungsi yang ada di dalam tubuh.
Dipresi adalah ganguan suasena hati yang ditendai dingan gejala kesedihan
rnendalam, perasian putus asa, tidak berguna dan kehilangan gairah hidup
sedangkan kecernasan adalah ganguan kesihatan mintal yang ditandae dingan
perasaan gugup, khawater, takut dan gelesah tanpa adenya pinyebab, atau adenya
disperoporsi antara keseriusan penyibab dingan besarnya kecernasan yang terjade.

Menurut peneliti perubahan respon emosional kecemasan dan depresi
merupakan suatu masalah kesehatan mental yang dialami ibu harnil selarna
pandernic covid-19. Kecernasan dan depresi mengalami peningkatan yang cukup
drastis dimasa pandemic, sehingga seseorang dengan perubahan kecemasan dan
depresi membutuhkan perawatan khusus untuk agar tidak menjadi lebih parah lagi

dan ibu hamil tidak merasa ketakutan dengan kehamilannya saat ini.

5.3 Respon Emosional Stress
Dari 10 artikel yang telah direview terdapat 3 artikel yang menunjukkan adanya
perubahan respon emosional dengan stress, yang di lakukan oleh (tvienko-Sikar
et al. 2020), (Puertas-Gonzalez et al. 2021), (T. 2020) ketiga artikel tersebut

pengalami perubahan respon emosional stress pada ibu hamil selama pandemic

covid-19.
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Menurut (Matvienko-Sikar et al. 2020) Perimpuan hamel selarna panderni
rnengatakan jika dukungan sosial yang dirasaken lebeh rindah, tirmasuk dukungan
dari orang terdikat, ternan dan keluarga, dibandigkan perernpuan hamel sebellum
panderni. Tidak ada perbidaan signipikan dalarn stres perilaku kesihatan, titapi
wanita rnelaporkan stres yang lebih tingi dan aktipitas pisik yang lebeh sedikit
selarna panderni. Wanita milaporkan serangaian stategi pengurangan stres yang
sebanding sebelurn dan selarna pandemi. Tidak ada perbidaan yang diarnati antara
pase pernbatasan tirkait panderni untuk hasel apa pun.

Menurut peneliti perubahan respon emosional stress dapat mempengaruhi
kondisi psikologis ibu hamil, untuk mencegah terjadinya peningkatan stress pada
ibu hamil selama pandemic diperlukan intervensi kesehatan mental yang tepat baik

dengan farmakologis atau dengan non farmakologis.
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BAB 6

2
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dare 10 artikel dan pernbahasan yang telah dijelasken pada bab sebelurnnya,
rnaka dapat ditarek kesirnpulan jika sibagian besar dari studi literature yang telah
dianalisis rnengatakan :

Terdapat 3 artikel berupa respon emosional dengan Kecemasan jika Prevalensi
kecernasan dan depresi pada ibu harnil meningkat secara signifikan selarna epiderni
COVID-19. Wanita hamil lebih peduli tentang orang lain dari pada diri mereka
sendiri selama COVID-19, dan wanita hamil yang lebih muda tampaknya lebih
rentan terhadap kecemasan. 4 artikel yang mengalami perubahan respon emosional
kecemasan dan depresi dan menjelaskan jika perernpuan harnil rnenunjukkan
penigkatan dipresi, kecernasan, dan pingaruh nigatif yang lebeh nyata daripada
pirempuan yang tidak hamel. Selain itu, perimpuan hamel minunjukkan penirunan
pingaruh positip yang lebeh nyata dan jika wabah penyakit corona virus baru 2019
(COVID-19) menempatkan wanita perinatal pada risiko yang lebih tinggi mengalami
peningkatan kecemasan dan depresi. Dan 3 artikel yang mengalami perubahan
respon emosional stress dan menjelaskan jika pandemi COVID-19 dapat
menghasilkan peningkatan gejala psikopatologis dan stres, yang dapat berdampak
negatif pada kesehatan mental ibu hamil dan pengembangan dukungan untuk ibu
hamil selama pandemi harus mencakup komponen dukungan sosial dan pengurangan

stress.
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6.2 Saran
6.2.1 Bagi Ibu Hamil
Ibu harnil diharapkan dapat memanajemen respon emosional dengan baik
selama kehamilan, dan menjaga kesehatan serta mengurangi mobilitas atau
interaksi dengan menjaga jarak terhadap orang-orang yang mempunyai resiko
lebih tinggi terinfeksi covid-19.
6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi pineliti silanjutnya dapat digunakan sebagai surnber referensi

atau sumber informasi dan sebagai pingetahuan untuk rnengembangkan pinelitian

ini schingga penelitian ini bisa menjadi sumber wawasan yang luas bagi pembaca.
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